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Abstrak
 

Latar Belakang. Penyalahgunaan zat merupakan masalah global yang berkembang dengan angka

kekambuhan yang cukup tinggi. Undang undang no 35 tahun 2009 mewajibkan semua penyalahguna zat

untuk mengikuti rehabilitasi, namun terdapat perbedaan pendapat terkait efektifitas terapi berdasarkan

keinginan untuk mengikuti rehabilitasi. Faktor yang turut berperan dalam keberhasilan rehabilitasi adalah

tingkat kesiapan untuk berubah yang terlihat dari motivasinya. Implikasi UU no 35 dapat dilihat melalui

perbedaan tingkat motivasi dan hubungannya dengan karakteristik serta mekanisme koping dari individu

yang telah menjalani rehabilitasi berdasarkan keinginannya.

Metode. Potong lintang melibatkan 100 orang penyalahguna zat yang telah mengikuti rehabilitasi selama

periode bulan Juli-September 2014 di Balai Besar Rehabilitasi BNN. Pengukuran tingkat motivasi dengan

instrumen University of Rhode Island Change Assessment Scale (URICA) dan mekanisme koping diukur

dengan instrumen Brief-Coping Orientation to Problem Experienced (Brief-COPE).

Hasil. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada tingkat motivasi antara penyalahguna zat yang

mengikuti rehabilitasi secara sukarela dengan yang tidak sukarela setelah mengikuti proses terapi

rehabilitasi. Terdapat hubungan antara tingkat motivasi dengan mekanisme koping (nilai p 0.001).

Mekanisme koping yang digunakan pada subyek dalam penelitian berupa emotion-focus koping dan skor

mekanisme koping yang terbanyak pada tingkat sedang.

Simpulan. Tidak terdapat perbedaan tingkat motivasi pada penyalahguna zat yang telah menjalani

rehabilitasi berdasarkan keinginan.

......Background. Substance abuse is a growing global problem at a fairly high recurrence rate. Indonesia

narcotics law no 35 in 2009 requires compulsory treatment for people with drug dependence, nevertheless

there are many differences in opinions regarding the effectiveness of therapy based on the willingness to

participate. Factors that contribute to the outcomes of rehabilitation s the readiness to change seen by

motivation. The implications of the Law No. 35 can be seen through motivational level differences and its

relationship with the characteristics and coping mechanisms of substance abusers who have undergone a

rehabilitation based on the willingness to be rehabilitated.

Method. A crosssectional involving 100 substance abusers who have undergone a rehabilitation program

during the period July-September 2014 at BNN rehabilitation center. Motivation level measurement by

University of Rhode Island Change Assessment Scale (URICA) instrument and coping mechanism by Brief-

Coping Orientation to Problems Experienced (Brief-COPE) instrument.

Result. There is no significant differences of motivational level between voluntary and compulsary

substance abuser. There is a relationship between the level of motivation with coping mechanisms (p-value
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0.001). Coping mechanisms used by the subject is emotionfocused coping with the highest score is at

moderate level.

Conclusion.There is no difference of motivational level among substance abusers who have undergone a

rehabilitation program based on the willingness.


